
t 'f
& -

ISI&MKN
RNAK

9

»

\
-.—..J

J

PENGARUH PENAMBAHAN METIONIN DALAM RANSUM 
TERHADAP KUALITAS TELUR AYAM ARAB SILVER 

(Brakel kriel-silver) FASE PRODUKSI i
U

"Av.

i

Oleh
DIAN OCTAVIAM

/ . *#

-.«e

.f'.
>■

» ■*

/

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2006

■ 'i•/
X *• ; •i

1 .*1*1

r-

JV • *

* L

: >■ i.



PENGARUH PENAMBAHAN METIONIN DALAM RANSUM 
TERHADAP KUALITAS TELUR AYAM ARAB SILVER 

(Brakel kriel-silvef) FASE PRODUKSI I

Oleh
DIAN OCTAVIANI

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2006



SUMMARY

DIAN OCTAVIANI. The Effect of Adding Methionine to Diet On Egg Quality of 

Silver Arabian Chicken (Brakel kriel-silver) Phase Production I (Supervised by ERFI

RAUDHATI and ARMINA FARIANI).

The purposed of this study was to know the effect of adding methionine in 

diet on egg quality of silver Arabian chicken phase production I.

This research was done from June to July 2005 at Balai Pembibitan Ternak

Unggul Sapi Dwiguna dan Ayam Sembawa.

Thirty two weeks silver Arabian chicken were used in this research. A

Completely Randomized Design with 5 treatments and 4 replications was utilized.

The treatments were P0 (basal diet + 0% methionine), P1 (basal diet + 0,075%

methionine), P2 (basal diet + 0,15% methionine), P3 (basal diet + 0,225% 

methionine), and P4 (basal diet + 0,3% methionine).

The research indicated that adding methionine in diet has no significant effect 

on egg weight, albumen’s height, Haugh Unit, and eggshell thickness. As a result it 

can be concluded that adding methionine to diet up to 0,3% or total ratio 0,46% can 

not increased yet egg quality.



RINGKASAN

DIAN OCTAVIANI. Pengaruh Penambahan Metionin Dalam Ransum Terhadap 

Kualitas Telur Ayam Arab Silver (Brakel kriel-silver) Fase Produksi I (Dibimbing

oleh ERFI RAUDHATI dan ARMINA FARIANI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

metionin dalam ransum terhadap kualitas telur ayam Arab silver {Brakel kriel silver)

fase produksi I.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli 2005 di Balai

Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan Ayam Sembawa.

Dalam penelitian ini digunakan 40 ekor ayam Arab silver berumur 32

minggu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan

dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (ransum basal + 0% metionin), P1 (ransum 

basal + 0,075% metionin), P2 (ransum basal + 0,015% metionin), P3 (ransum basal + 

0,225% metionin), dan P5 (ransum basal + 0,3% metionin).

Penelitian ini menghasilkan bahwa penambahan metionin dalam ransum

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap berat telur, tinggi albumen, Haugh 

Unit, dan tebal kerabang telur. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu 

penambahan metionin dalam ransum hingga 0,3% atau total ransum 0,46% belum

dapat meningkatkan kualitas telur ayam Arab Silver.



PENGARUH PENAMBAHAN METIONIN DALAM RANSUM 
TERHADAP KUALITAS TELUR AYAM ARAB SILVER 

(Brakel kriel-silver) FASE PRODUKSI I

Oleh :
DIAN OCTAVIANI

SKRIPSI
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Peternakan

Pada

PROGRAM STUDI NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2006



Skripsi Berjudul

PENGARUH PENAMBAHAN METIONLN DALAM RANSUM 
TERHADAP KUALITAS TELUR AYAM ARAB SILVER 

(Brakelkriel-silver) FASE PRODUKSI I

Oleh :
DIAN OCTAVIANI

telah diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar 

Sarjana Peternakan

Pembimbing I Indralaya, 24 Mei 2006 
Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya 
\ Dekan,K'S' -

Ir. Erfi Raudhati, M.Sc. % y N.,
/'■-U*

i'
. t',

K
. J

NPembimbing II 4-A .
■' ■<

■ a.

s\M \ iW' "V- />Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc. V/^^Wir. Imron Zahri,
NIP 130516530

M.S.



Skripsi berjudul “Pengaruh Penambahan Metionin Dalam JRansum Terhadap

Octaviani telah 
2006.

!Komisi Penguji

)(Ketua1. Ir. Erfi Raudhati, M.Sc.

Sekretaris2. Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc.

Anggota3. Afnur Imsya, S.Pt., M.P.

4. Rizki Palupi, S.Pt, M.P. Anggota

5. Muhakka, S.Pt., M.Si. Anggota ( )

Mengetahui 
a.n. Dekan 
Pembantu Dekan 1 
Fakultas Pertanian

Mengesahkan 
Ketua Program Studi 
Nutrisi dan Makanan TernakmH c Dr. Ir. Armina Fariani. M.Sc.

\\ •■•• •*,' -NIP 131.M0010

r

I * .■w

Dr. Ir. GatorPrivanto. M.S.
NIP 131414750



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa

seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang disebutkan

dengan jelas sumbernya adalah hasil penelitian dan investigasi saya sendiri dan

belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar

kesarjanaan lain atau gelar yang sama di tempat lain.

Indralaya, Mei 2006 

Yang membuat pernyataan,

Dian Octaviani



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 31 Oktober 1982 di Palembang, merupakan

anak keempat dari lima bersaudara dari pasangan Bapak Achmad Chuzazi, S.H. dan

Ibu Yulinar, B. A.

Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 1994 di SD Tamansiswa

Palembang, sekolah menengah pertama pada tahun 1997 di SMPN 6 Palembang, dan

sekolah menengah umum diselesaikan di SMAN 15 Palembang pada tahun 2000.

Sejak September 2000 penulis tercatat sebagai mahasiswa di Program Studi 

Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui Ujian

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (UMPTN).



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkah, rahmat, 

serta karunia - Nya skripsi ini dapat diselesaikan. Skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Penambahan Metionin Dalam Ransum Terhadap Kualitas Telur Ayam Arab Silver 

{Brakel kriel-silver) Fase Produksi I” dibuat sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Peternakan pada Program Studi Nutrisi dan Makanan 

Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Dekan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Bapak Dr. Ir. Imron Zahri, M.S., Ketua 

Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Ibu Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc. sekaligus sebagai pembimbing II dan Ibu Ir. Erfi 

Raudhati, M.Sc. selaku pembimbing I atas bimbingan dan arahan yang telah 

diberikan selama penulis melakukan penelitian hingga penulisan laporan, dosen dan 

staf Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak atas ilmu yang diberikan selama 

penulis menuntut ilmu di Fakultas Pertanian.

Terima kasih kepada Kepala Balai Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) Sapi 

Dwiguna dan Ayam Sembawa Bapak Ir. Abubakar, SE. MM. atas izin melakukan 

penelitian dan menggunakan fasilitas di BPTU Sembawa, seluruh staf, pegawai, dan 

rekan-rekan di BPTU Sembawa yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu 

bantuan dan keijasama yang diberikan selama penulis melakukan penelitian.

atas

IX



Terima kasih yang tidak terhingga kepada kedua orang tuaku atas doa dan 

kasih sayang yang dicurahkan, kakak-kakak dan adikku, serta seluruh keluarga 

besarku atas doa, dorongan, semangat, motivasi, dan kritik yang selalu diberikan. 

Teman-teman di Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak khususnya angkatan

2000, terima kasih atas segala bantuan dan semangat yang diberikan, serta semua

pihak yang telah memberikan bantuan dalam penyelesaian skripsi ini.

Penulis menyadari dengan keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang

penulis miliki skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu saran dan kritik

yang membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. Amin.

Indralaya, Mei 2006

Penulis

x



DAFTAR ISI

Halaman
IXKATA PENGANTAR...................................................................................

DAFTAR ISI.................................................................................................
DAFTAR TABEL..........................................................................................
DAFTAR LAMPIRAN..................................................................................
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang................................................................................
B. Tujuan.............................................................................................
C. Hipotesis.........................................................................................

II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Ayam Arab (Brakel kriel)................................................................
B. Ransum...........................................................................................
C. Metionin dan Penggunaannya Dalam Ransum.................................
D. Kualitas Telur dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya.............

III. PELAKSANAAN PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat...........................................................................
B. Materi Penelitian..............................................................................
C. Metode Penelitian............................................................................
D. Pelaksanaan Penelitian....................................................................
E. Peubah Yang Diamati......................................................................
F. Analisa Data....................................................................................

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh Penambahan Metionin Terhadap Berat Telur....................
B. Pengaruh Penambahan Metionin Terhadap Tinggi Albumen...........
C. Pengaruh Penambahan Metionin Terhadap Haugh Unit...................
D. Pengaruh Penambahan Metionin Terhadap Tebal Kerabang Telur.... 22

XI

XIII

XIV

1
3

3

4

5
6
8

12
12
13
13
15
16

17
19
20

U'"*'

*te. i* : 060689 

nun M . o 0 JUN 2006
XI



V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan.......................
B. Saran................................

24

24

25DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN 28

XII



DAFTAR TABEL

Halaman

1. Bahan pakan penyusun ransum dan kandungan nutrisinya
2. Proporsi bahan pakan penyusun ransum basal..................
3. Kandungan nutrisi ransum penelitian...............................
4. Rataan berat telur masing-masing perlakuan....................
5. Rataan tinggi albumen masing-masing perlakuan.............
6. Rataan haugh unit masing-masing perlakuan...................
7. Rataan tebal kerabang telur masing-masing perlakuan.....

14

15

15
17
19
21
22

XIII



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

291. Data Berat Telur Ayam Arab Penelitian...........................................
2. Data Tinggi Albumen Ayam Arab Penelitian....................................
3. Data Haugh Unit Ayam Arab Penelitian...........................................
4. Data Tebal Kerabang Telur Ayam Arab Penelitian...........................
5. Skema Kandang Penelitian...............................................................
6. Surat Pengantar melakukan penelitian dari dekan Fakultas Pertanian
7. Dokumentasi Penelitian...................................................................

30

31
32

33

34

35

XIV



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Telur merupakan produk peternakan yang memberikan sumbangan besar bagi 

tercapainya kecukupan gizi masyarakat karena mengandung zat-zat makanan yang 

sangat dibutuhkan oleh manusia seperti asam-asam amino yang lengkap dan 

seimbang serta vitamin (Sirait, 1986). Telur ayam buras merupakan salah satu 

sumber protein hewani yang banyak diminati oleh masyarakat sehingga secara 

ekonomi telur ayam buras memiliki prospek bisnis yang baik. Tingkat permintaan 

telur ayam buras relatif lebih tinggi dibanding telur ayam ras sehingga harganya pun 

relatif lebih tinggi (Sujono, 2002).

Secara keseluruhan kualitas sebutir telur tergantung pada kualitas isi telur, 

kulit telur dan berat telur. Wahju (1988) menyatakan bahwa kualitas telur secara 

keseluruhan terdiri dari derajat atau kualitas albumen, kualitas gizi atau nilai gizi 

yang ditujukan untuk kepentingan konsumen, bebas kerusakan-kerusakan, serta 

kualitas kuning telur termasuk pigmentasi.

Ayam Arab silver (Brakel kriel-silver) merupakan salah satu jenis ayam buras 

petelur yang dikembangkan di Indonesia dan memiliki produktivitas tinggi. Produksi 

telurnya rata-rata 225 butir per tahun. Faktor terpenting yang berpengaruh terhadap 

produksi dan kualitas telur ayam Arab adalah kualitas pakan. Pakan mempunyai 

peranan yang sangat penting karena bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gizi ayam 

agar telur yang dihasilkan memiliki produksi dan kualitas yang baik (Kholis dan 

Sitanggang, 2002).

1
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Bahan pakan yang banyak digunakan dalam formulasi pakan ayam petelur 

berasal dari bahan asal nabati karena bahan pakan nabati ini merupakan sumber

energi yang tinggi, namun memiliki kandungan protein yang rendah terutama

Salah satu asam amino yang penting untuk

Penambahan metionin

kandungan asam amino esensial.

diperhatikan dalam penyusunan ransum adalah metionin. 

sangat diperlukan agar kebutuhan dan keseimbangan asam-asam amino dapat

terpenuhi.

Metionin merupakan salah satu asam amino esensial kritis dan menjadi 

pembatas kebutuhan asam amino lainnya. Penambahan metionin dalam ransum 

harus disesuaikan dengan kebutuhan ternak karena kelebihan metionin akan dapat 

menurunkan produktivitas ternak dan gangguan pertumbuhan lainnya, sedangkan 

defisiensi metionin juga akan sangat mengganggu metabolisme dalam tubuh ternak 

(Anonimous, 2001). Kebutuhan ayam akan metionin sangat dipengaruhi oleh umur,

spesies, tingkatan produksi, dan lingkungan (Wahju, 1988).

Penelitian yang dilakukan oleh Heiyadi (2004), melaporkan bahwa 

peningkatan konsentrasi metionin yang ditambahkan dalam pakan secara signifikan 

mempengaruhi produksi hen day, massa telur, konversi ransum, dan tebal kerabang 

telur. Ensminger et al. (1990) menyatakan bahwa untuk berproduksi ayam petelur 

membutuhkan 0.32% metionin dalam ransum. NRC (1994) menambahkan bahwa 

kebutuhan metionin ayam petelur adalah 0,25 - 0,38% dari total ransum. Penelitian 

yang dilakukan oleh Liu et al. (2004) melaporkan bahwa berat telur dan massa telur 

meningkat dengan ditambahkannya metionin dalam ransiun. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Zainuddin et al. (2001) melaporkan bahwa berat telur tertinggi
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dicapai pada penambahan metionin sebesar 0,12% dalam ransum yang mengandung 

metionin ransum sebesar 0,33%.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui level metionin ransum yang dapat memberikan pengaruh optimal 

terhadap kualitas telur ayam Arab silver.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

metionin dalam ransum terhadap kualitas ayam Arab silver fase produksi I.

C. Hipotesis

Penambahan metionin dalam ransum basal sampai dengan 0.3% atau total

metionin ransum 0,46% dapat meningkatkan kualitas telur ayam Arab silver fase 

produksi I.
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